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1.1 Latar Belakang
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Struktur balok berfungsi sebagai penghubung kolom lantai atas
dan dudukan lantai serta sebagai rangka penguat horizontal bangunan
akan beban. Oleh karena itu, balok harus diperkuat karena didesain
untuk menanggung tegangan tarik dan tekan yang diakibatkan oleh
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beban lentur yang bekerja pada balok itu sendiri. Perencanaan balok
yang harus diperhatikan adalah retak, defleksi, kapasitas geser, kapasitas
lentur, dan panjang penyaluran yang memenuhi persyaratan. Keruntuhan
pada beton bertulang akibat gaya geser bersifat getas (brittle), tidak
daktil, dan keruntuhan yang terjadi seketika. Kejadian ini sangat
berbahaya dan harus dihindari-
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balok tersebut tidak dapat menahan beban walaupun sudah diberi
perkuatan. Beban statik dapat menyebabkan kerusakan pada perkuatan
yang berupa debonding atau lepasnya ikatan antara beton dengan
perkuatan. Debonding tidak hanya dikarenakan oleh beban statik namun
dapat disebabkan oleh ketidaktepatan dalam pemasangan perkuatan
menggunakan epoxy atau perekat.



Pemakaian material baja tulangan pada permukaan tarik balok
dibantu dengan perekat epoxy sebagai metode perkuatan. Kelebihan
metode ini yakni bahan mudah diperoleh, harga materia relatif lebih
murah, mudah dalam pengerjaan, serta dapat dilakukan dalam waktu
yang singkat.

tarik balok sebanyak 3 (tiga) buah dan tanpa perkuatan sebanyak
3 (tiga) buah.

3. Benda uji dibedakan sesuai dengan penggunaan jumlah tulangan
tarik.

4. Menganalisis dampak variasi rasio tulangan terhadap kapasitas
lentur beton bertulang.



Menganalisis pengamatan visual berdasarkan pola retak.
Analisis pengaruh perkuatan tulangan baja pada permukaan tarik
bal ok terhadap kapasitas lentur beton bertulang.

7. Analisis kapasitas lentur balok beton bertulang menggunakan

software RCCSA V4.30 yang dibandingkan dengan hasil
i i Ir balok beton bertulang.
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Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

UCAPAN TERIMAKASIH

UNIVERSITAS ANDAL 4




